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ABSTRACT 

 

This study discusses how verbal expressions are in novels Dilan: Dia adalah 

Dilanku Tahun 1990 and Dilan: Dia adalah Dilanku Tahun 1991 by Pidi Baiq. The 

objectives of this study were to describe verbal expressions and the functions of 

verbal expressions found in the novels Dilan: Dia adalah Dilanku Tahun 1990 and 

Dilan: Dia adalah Dilanku Tahun 1991 by Pidi Baiq. Descriptive method was used 

in this study. The source of the data in this study were verbal expressions in novels 

Dilan: Dia adalah Dilanku Tahun 1990 and Dilan: Dia adalah Dilanku Tahun 

1991. The results of the study found several verbal expressions in novels Dilan: 

Dia adalah Dilanku Tahun 1990 and Dilan: Dia adalah Dilanku Tahun 1991. The 

verbal expressions in novels Dilan: Dia adalah Dilanku Tahun 1990 and Dilan: 

Dia adalah Dilanku Tahun 1991 were greeting, thanking, apologizing, 

congratulating, and praising. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan merupakan alat utama dalam komunikasi dengan 

lingkungannya yang  memiliki daya ekspresi dan informasi yang besar. Bahasa 

yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi dengan lingkungannya adalah 

melalui sebuah tuturan. Tuturan tersebut dapat diekpresikan lisan maupun tulisan. 

Tuturan lisan biasanya terjadi pada komunikasi kita sehari-hari dan tuturan tulisan 

biasanya dijumpai pada bacaan seperti koran, novel, komik dan sebagainya. Novel 

ialah salah satu yang  biasanya banyak  terdapat tuturan antara penutur dan mitra 

tutur dan juga mengandung makna tuturan.  

Novel adalah bacaan yang sangat populer dan salah satu karya fiksi yang 

banyak digemari oleh pembaca, terutama remaja. Salah satu novel yang banyak 

digemari oleh remaja ialah novel karya Pidi Baiq dengan judul Dilan: dia adalah 

Dilanku Tahun 1990 dan Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1991. Novel Dilan 1990 

telah cetak dari edisi kesatu dengan cetakan I, April 2014 hingga cetakan XX, 

februari2018 dan edisi kedua dengan Cetakan I Desember 2015 hingga cetakan XIX 

Februari 2018, sedangkan Dilan 1991 cetakan I Juli 2015 hingga cetakan XXVI 

februrai 2018.  

Novel Dilan 1990 telah difilmkan pada tahun 2018 dan mendapatkan 

penonton dengan jumlah 6.295.000 penonton, data tersebut dapat dilihat pada akun 

instagram @film.dilan.official. Dengan keberhasilan tersebut novel Dilan banyak 

menduduki rak best seller di toko-toko buku.  

Novel terbitan Pastel Books (PT Mizan Pustaka Utama) ini sangat sukses 

dan banyak digemari orang tidak lain karna penulisnya yaitu Pidi Baiq. Pidi Baiq 

mendeskripsikan dirinya pada sampul belakang novel Dilan sebagai berikut “Pidi 

Baiq mengaku sebagai imigran dari Sorga yang diseludupkan ke bumi oleh 

Ayahnya di Kamar Pengantin dan tegang. Di bumi, kemudian menjadi Imam Besar 

The Panas dalam, Drunken Mama, Drunken Marmut, Al-Asbun, At-twitter, dan 
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Hanya Salju Pisau Batu. Membuat akun twitter dengan nama @pidibaiq dan tidak 

suka jus rumput. Pernah lapar, ngantuk, tapi alhamdulillah semuanya bisa diatasi.”. 

Pidi Baiq lahir di Bandung, 8 Agustus 1972, selain sebagai penulis Pidi juga 

seorang musisi, ilustrator dan komikus.  

Novel Dilan 1990 dengan nomor ISBN 978-602-7870-86-4 memiliki tebal 

dengan 348 halaman, sedangkan Dilan 1991 dengan nomor ISBN 978-602-7870-

99-4 memiliki tebal dengan 344 halaman. Novel Dilan tersebut menceritakan kisah 

kehidupan anak SMA di Bandung tahun 1990-1991, dengan kehidupan masa-masa 

selama SMA yang ditulis dengan percakapan-percakapan yang cukup menghibur. 

Tanpa disadari ternyata dalam novel tersebut terdapat tuturan ekspresif di 

dalamnya. Mulai dari adanya tuturan penyampaian salam, berterima kasih, meminta 

maaf dan selamat.  

Atas kepopuleran, keberhasilan dan juga banyak adanya aspek tuturan 

ekspresif dari novel tersebut maka peneliti memilih novel Dilan: dia adalah 

Dilanku Tahun 1990 dan Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1991 Karya Pidi Baiq 

sebagai objek dalam penelitian ini. 

Pengertian tindak tutur itu sendiri adalah hasil dari suatu kalimat dalam 

kondisi tertentu dan merupakan satuan terkecil dari komunikasi bahasa. Menurut 

Searle (Wijana, 2009) tindak tutur secara pragmatis dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga jenis tindak tutur. Ketiga tindak tutur tersebut ialah tindak tutur lokusi 

(locutionary acts), tindak tutur ilokusi (illocutionary acts), dan tindak tutur 

perlokusi (perlocutionary acts). 

Tuturan ekspresif merupakan bagian dari tindak tutur ilokusi. Tuturan 

ekspresif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya agar ujaran tersebut 

dapat diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan dalam tuturan itu dan 

memiliki beberapa fungsi di dalamnya. Tuturan ekspresif memiliki beberapa fungsi 

yang terdiri dari mengkritik/menyindir, mengeluh, menyalahkan, mengucapkan 

selamat, mengucapkan terima kasih, menyanjung, dan meminta maaf. 

Sebagai data awal yang menunjukkan adanya tuturan ekspresif dalam Novel 

Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1990 dan Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1991 

Karya Pidi Baiq dapat dilihat dari uraian berikut. 
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“Tiba-tiba terdengar pintu kelas ada yang ngetuk. Aku terkejut ketika 

tahu orang itu adalah Dilan. “Permisi, Pak?” “Iya?” jawab Pak 

Rahmat yang sedang duduk di kursi guru “Maaf. Ada titipan penting 

buat Milea,” kata Dilan. Wajahnya santai. Bagaimana dia bisa 

nampak selalu tenang, aku tidak mengerti dan kagum.” (Baiq, 2018: 

71) 
 

Konteks : Dilan yang datang ke kelas Milea di jam pelajaran untuk 

mengantarkan bungkusan, ia meminta izin dengan guru yang sedang mengajar. 

Analisis :“Maaf. Ada titipan penting buat Milea,” kata Dilan. Tuturan 

tersebut merupakan tuturan ekspresif yaitu fungsi meminta maaf (apologizing) . 

Tuturan meminta maaf tersebut bukan menunjukan rasa bersalah karena melakukan 

kesalahan, akan tetapi bentuk tuturan tersebut mengungkapkan kesopanan dengan 

meminta maaf  karena mengganggu jam pelajaran sebelum masuk ke kelas untuk 

memberikan titipan kepada Milea. 

Dalam tuturan tersebut dengan konteks Dilan yang datang ke kelas Milea 

untuk mengantarkan bungkusan di jam pelajaran, lalu mengetuk pintu meminta izin 

untuk permisi mengantarkan bungkusan yang dibawanya. Pada kalimat “Maaf. Ada 

titipan penting buat Milea,” kata Dilan merupakan bentuk tuturan ekspresif dengan 

fungsi meminta maaf, akan tetapi fungsi meminta maaf tersebut bukan 

menunjukkan permohonan maaf karena melakukan kesalahan, melainkan 

menunjukkan rasa sopan  dengan meminta maaf karena mengganggu jam pelajaran 

sebelum masuk ke kelas Milea. Menariknya tuturan tersebut terletak pada penutur 

yaitu Dilan yang meminta maaf bukan karena melakukan kesalahan, tetapi meminta 

maaf karena mengganggu jam pelajaran untuk mengantarkan bungkusan kepada 

Milea. Data tersebut menunjukkan adanya tuturan ekspresif yang terdapat dalam 

novel Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1990 dan Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 

1991 karya Pidi Baiq.  

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini pernah 

dilakukan oleh (Anjani, 2014) “Tindak Tutur Transaksi Jual Beli di Pasar Induk 

Jakabaring Palembang”. Hasil penelitian menyimpulkan dari percakapan antara 

penjual dan pembeli ditemukan adanya klasifikasi tindak tutur, diantaranya tindak 
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tutur asertif, direktif, ekspresif dan komisif. Selain ditemukan klasifikasi tindak 

tuturnya, ditemukan pula modus tuturan yang digunakan yaitu modus tuturan 

langsung dan tidak langsung. Penelitian tindak tutur juga dilakukan oleh (Nudin, 

2016) “Tindak Tutur dalam Pementasan Drama Cinta yang Tak Seharusnya yang 

diadaptasi Oleh Mahasiswa”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa ada lima 

jenis tindak tutur dalam pementasan drama Cinta yang Tak Seharusnya yang 

diadaptasi oleh mahasiswa. Tindak tutur yang digunakan yaitu tindak tutur asertif, 

ekspresif, komisif dan deklaratif.  

Selain itu, penelitian tindak tutur juga pernah dilakukan oleh (Saymona, 

2017) dengan judul “Tindak Tutur dalam Novel Ayah Menyayangi Tanpa Akhir 

Karya Kirana Kejora”. Hasil penelitiannya yaitu ditemukan jenis tindak tutur dan 

fungsi tindak tutur. Jenis tindak tutur yang ditemukan yaitu tindak tutur 

representatif, direktif, komisif, ekspresif dan deklaratif. Penelitian lainnya 

mengenai tindak tutur juga pernah dilakukan oleh (Resfitri, 2006) dengan judul 

“Lokusi, Ilokusi dan Perlokusi dalam Wacana Iklan pada Radio 94,3 Sriwijaya FM 

Palembang”. Hasil penelitiannya yaitu ditemukan tindak tutur yang digunakan 

dalam cacana iklan pada radio 94,3 Sriwijaya FM Palembang yaitu tindak tutur 

asertif, direktif, ekspresif dan komisif sedangkan tindak tutur yang tidak digunakan 

adalah tindak tutur deklaratif. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hal ini merupakan sesuatu yang menarik 

untuk diteliti lebih jauh mengenai “Tuturan Ekspresif dalam Novel Dilan: dia 

adalah Dilanku Tahun 1990 dan Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1991 Karya Pidi 

Baiq”. Meskipun sebelumnya sudah pernah ada penelitian-penelitian mengenai 

tindak tutur, akan tetapi belum ada penelitian yang membahas tentang tuturan 

ekspresif dengan objek tuturan yang terdapat dalam novel Dilan: dia adalah 

Dilanku Tahun 1990 dan Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1991. 

 

1.2 Permasalahan 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah fungsi tuturan ekspresif 

yang terdapat dalam novel Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1990 dan Dilan: dia 
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adalah Dilanku Tahun 1991 karya Pidi Baiq dan implikasinya dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan fungsi tuturan ekspresif yang terdapat dalam novel Dilan: dia 

adalah Dilanku Tahun 1990 dan Dilan: dia adalah Dilanku Tahun 1991 karya Pidi 

Baiq dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis. 

Secara teoretis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap teori 

pragmatik, sehingga dapat membuktikan adanya tuturan ekspresif dalam novel.  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengajaran pragmatik, berupa contoh percakapan yang menggambarkan 

penggunaan tuturan ekspresif. 
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